BAB 1

PENDAHALUAN

L1 Latar Belakang Masalah
SME Y APIS Timika sdalah sekolah islam menengah kejuruan yang berada

v dan siswi yang mengikuti pratek di lab terseb

user kebawah dimulai dari jam 11 sampe jem 2 dan jumlah user tersebut dapat
herubah-ubah tiap harinya.



Permasalahan yang sering terjadi adalah ketidakstabilan kecepatan akses
internet ketika salah satu user mendownload atau mengupload file sehingga
berdampak pada user lainnya. Hal i disebabkan karena sekolah tidak
memanagement bandwith yang digunakan sehingga membuat tidak meratanya
bandwith ketika salah satu user n

kinerja jaringan internet smk }'IPE dari segi quulit}r of service ((QOS) dengan
parameter throughput, fitter, packet loss, delav dan melakukan management

bandwith menggunakan metode Hearchical Token Bucket (HTB) menggunakan
Mikrotik RB951G-2HnD,



1.3 Batasan Musalah
Beberapa batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut -

1. Penelitian dilakukan pada SMK YAPIS Timika.

7. Pengambilan Quality of Service (QOS) throughput, delay, packet loss dan
jitter menggunakan software atau tools wireshark.

8. Penelitian ini hanya membahas tentang Quality of Service (QOS) dan
Hierarchical Token Bucket (HTB)



9. Hasil pengujian vang sudah didapatkan akan dibandingkan dengan empat
kategori penurunan performa jaringan versi TIPHON (Telecommunication
and Internet Protocol Harmonization Over Network)

14 Maksnd dan Tujuan Penelitian

berikut metode penlitian yang dilakukan adalah :



1.5.1.1 Wawancara

Penelition ini melakukan pertanyaan langsung dengan kepala lab SMK
YAPIS Timika papua untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutubkan,

2 Melihat Jumiahyld
sampe jam 2 siang menggunkan P2pover

3 Menggunakan Wireshark untuk melihat parameter Throughput, Delay,
Packet Loss, Jirter,



1.5.2 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode “Network
Development Life Cycle (NDLC)". Tahapan yang terdapat dalam NDLC adalah
Analysis, Design, Simulation Prototype, Implementasi. Monitoring, Management.
Penjelasan tahapan NDLC yang dilakukan pada SMK YAPIS Timika Papua
sebagai berikut :
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1.5.2.5 Pemantauan (Monltoring)

Pada tahap ini akan dilakukan monitoring kondisi jaringan berupa
parameter-parameter Quality of Service (QOS) yang nantinya akan dibandingkan
dengan data (QOS) sebelum diimplementasi.

Bab ini membahas tentang tinfavan wmum, identifikasi masalah,
pengambilan data, analisis dan perancangan,



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai cara mengiplementasi HTB
menggunakan router Mikrotik RB951G-2HnD. selain itu juga
lingan, QOS (Quality OF Service) pada
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